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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari novel Isra’ Mi’raj Cinta 

karya Rohmat Nurhadi Alkastani, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pada novel Isra’ Mi’raj Cinta karya Rohmat Nurhadi Alkastani, peneliti 

menemukan 130 data yang terdapat bentuk kohesi gramatikal referensi 

secara umum. 90 data berupa (pronomina) terdiri dari persona I tunggal 

dan jamak (aku, saya, kami, -ku, kami, kita), persona II tunggal dan jamak 

(kamu,-mu, kalian), dan persona III tunggal dan jamak (ia, -nya, mereka). 

30 data berupa (demonstratif) terdiri dari 16 data (demonstratif tempat) 

dan 14 data (demonstratif waktu). 10 data berupa (komparatif) terdiri dari 

satuan lingual sama (4), sama dengan (3), persis seperti (1), dan berbeda 

dengan (2). 

2. Pada novel Isra’ Mi’raj Cinta karya Rohmat Nurhadi Alkastani, peneliti 

menemukan 115 data yang terdapat jenis kohesi gramatikal referensi 

berdasarkan endofora. 90 berupa data (anafora) terdiri dari 74 (pronomina 

persona), 13 (demonstratif), dan 3 (komparatif). 25 berupa data (katafora) 

terdiri dari 17 (pronominal persona), 1 (demonstratif), dan 7 (komparatif). 

B. Saran  

Adanya penelitian mengenai bentuk dan jenis kohesi gramatikal referensi 

dalam novel Isra’ Mi’raj Cinta karya Rohmat Nurhadi Alkastani ini mampu 

memberikan manfaat bagi para pembaca dan menambah referensi khususnya 

dalam bidang kebahasaan. Setelah membacapenelitian ini, peneliti menyarankan 
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terhadap pembaca untuk melengkapi atau meneliti tentang kohesi garamatikal 

referensi yang termasuk dalam kategori eksofora (luar teks), karena isi dalam 

penelitian ini hanya fokus terhadap endofora (dalam teks). 

 

 

 

 

 

 

 


